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ABSTRAK

Judul : Studi Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai Di Kantor
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sumatera
Barat

Penulis : Zania Oktasari

Pembimbing : Dr. Jasrial, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pengamatan penulis selama
melakukan Praktek Lapangan Manajemen Pendidikan di Kantor Sekretariat
DPRD Sumatera Barat yang memperlihatkan bahwa pegawai yang bekerja pada
Kantor Sekretariat DPRD Sumatera Barat masih banyak yang mengalami stres
dalam bekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan
mendeskripsikan tentang stres kerja pada pegawai di Kantor Sekretariat DPRD
Sumatera Barat. Secara umum rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
stres kerja pada pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Sumatera Barat dilihat dari
tuntutan tugas, tuntutan peraturan kerja, tuntutan hubungan kerja antar pegawai
dan struktur jabatan serta gaya kepemimpinan atasan di tempat kerja. Secara lebih
spesifik, pertanyaan yang ingin dijawab adalah : apakah terjadi stres kerja pada
pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Sumatera Barat dilihat dari tuntutan tugas,
tuntutan peraturan kerja, tuntutan hubungan kerja antar pegawai dan struktur
jabatan serta gaya kepemimpinan atasan di tempat kerja.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
pegawai yang ada di Kantor Sekretariat DPRD Sumatera Barat dengan jumlah 81
orang, dengan besar sampel 45 orang yang ditentukan dengan menggunakan
rumus Slovin. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified
random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner model
Skala Likert. Sebelum digunakan, kuesioner tersebut diuji validitas dan
reliabilitasnya terlebih dahulu. Data yang terkumpul diolah dengan mencari skor
rata-rata.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Tuntutan tugas menyebabkan
pegawai stres dalam bekerja berada pada kategori kadang-kadang dengan skor
rata- rata 2,7. (2) Tuntutan peraturan kerja menyebabkan pegawai stres dalam
bekerja berada pada kategori kadang-kadang dengan skor rata- rata 2,7. (3)
Tuntutan hubungan kerja menyebabkan pegawai stres dalam bekerja berada pada
kategori jarang dengan skor rata- rata 2,5. (4) Struktur jabatan menyebabkan
pegawai stres dalam bekerja berada pada kategori jarang dengan skor rata- rata
2,5. (5) Gaya kepemimpinan atasan menyebabkan pegawai stres dalam bekerja
berada pada kategori kadang-kadang dengan skor rata- rata 2,6. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pegawai di kantor Kantor Sekretariat DPRD
Sumatera Barat kadang-kadang masih mengalami stres dalam bekerja dengan skor
rata-rata 2,6. Hal ini perlu menjadi perhatian khusus bagi pegawai dan pimpinan
untuk dapat meminimalisir dan menghindari timbulnya stres kerja serta
menjadikan stres yang ada sebagai motivasi untuk dapat bekerja lebih optimal.

Kata Kunci: Stres Kerja, Pegawai
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Organisasi adalah suatu wadah yang digunakan untuk menjalankan
suatu usaha agar dapat mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Menurut
Kusuma, Syahril & Sabandi (2019) organisasi adalah suatu perhimpunan
yang terdiri dari dua orang atau lebih yang memiliki fungsi untuk mencapai
suatu sasaran. Setiap organisasi tentunya mempunyai tujuan yang harus
dicapai, agar tujuan tersebut dapat tercapai maka dibutuhkan sumber daya
manusia untuk melaksanakan kegiatan organisasi sehingga tujuan dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Sumber daya manusia sangat berperan
penting pada suatu organisasi. Menurut Waspodo dan Minadaniati (dalam
Saeka & Suana, 2016), hal yang sangat berperan penting bagi suatu
organisasi adalah sumber daya manusia, organisasi akan mengalami
permasalahan dan kesulitan dalam mencapai tujuan jika tidak ada dukungan
dari sumber daya manusia yang baik.

Suatu organisasi dapat dikatakan baik apabila mampu
mengoptimalkan sumber daya manusianya secara efektif dan efisien. Dalam
UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pada bab 1 pasal 1 ayat 1
mengandung makna bahwa pembangunan sumber daya manusia bertujuan
untuk memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal dan
manusiawi. Menurut UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan bab 1

pasal 1 ayat 2 sumber daya manusia atau tenaga kerja adalah setiap orang



yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.

Pegawai adalah orang yang melaksanakan segala kegiatan dari
rencana yang telah disepakati sebelumnya dan sangat berperan penting dalam
pencapaian tujuan dari suatu organisasi (Kusuma, Syahril & Sabandi 2019).
Pegawai yang bekerja pada suatu organisasi mempunyai tugas dan tanggung
jawab masing-masing yang telah ditetapkan pada kerja sama yang
sebelumnya telah disepakati, sehingga faktor-faktor dan kendala yang
dihadapi oleh pegawai akan berbeda pada setiap orangnya. Hal ini diperkuat
dengan adanya pendapat dari Timangratuogi (dalam Dewi & Netra, 2015),
terkadang organisasi mengalami berbagai hambatan yang dapat
mempengaruhi keefektifan dan keefisienan dalam usaha untuk mencapai
tujuan. Dalam setiap pekerjaan tentunya tidak dapat dihindari akan terjadinya
kendala-kendala yang cenderung membuat pegawai merasa tertekan sehingga
menjadi salah satu penyebab utama timbulnya stres dalam bekerja. Menurut
Bergh dan Theron (dalam Wibowo, Riana dan Putra, 2015), menyatakan
bahwa stres adalah suatu keadaan yang menuntut sumber daya manusia
melebihi batas kemampuan yang dimilikinya. Stres dalam bekerja biasanya
dapat kita lihat dari banyaknya beban kerja pegawai yang melebihi batas
standar beban kerja yang telah ditentukan, sehingga membuat pegawai
tertekan dan merasakan rasa cemas yang berlebihan. Stres kerja cenderung

dialami oleh pegawai pada saat menjalankan tugasnya yang tidak sesuai



dengan yang diharapkan pegawai, stres kerja dapat berupa stres ringan sampai
stres yang paling berat.

Sasono (dalam Cahyana & Jati, 2017), menyatakan bahwa stres dalam
bekerja yang dialami pegawai dapat menimbulkan dampak positif dan
dampak negatif. Dampak positifnya dapat kita lihat dari pegawai yang
menjadikan tekanan-tekanan yang dihadapinya sebagai motivasi dan pemicu
untuk lebih semangat dan lebih giat lagi dalam bekerja dan menyelesaikan
pekerjaannya. Namun pada umumnya stres dalam bekerja cenderung
memberikan dampak negatif pada pegawai yang mengalaminya. Stres kerja
yang menimbulkan dampak negatif pada pegawai akan berakibat pada
buruknya kinerja pegawai. Apabila tidak segera diatasi dengan tepat maka hal
ini akan sangat berdampak pada hasil kinerja pegawai serta akan berpengaruh
besar pada citra organisasi itu sendiri.

Suatu organisasi harus memahami tentang stres kerja yang dihadapi
oleh pegawai. Organisasi perlu mengetahui apa yang menjadi penyebab
utama terjadinya stres kerja, dengan demikian organisasi dapat meminimalisir
dan mencegah terjadinya stres kerja pada pegawai sehingga tujuan dari
pekerjaan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Secanggih apapun
teknologi dan sehebat apapun mesin-mesin yang ada tetap saja tidak bisa
menggantikan posisi manusia. Sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk
mengelola teknologi yang ada sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan

lancar.



Sekretariat DPRD Sumatera Barat adalah Lembaga Perwakilan
Rakyat Daerah yang dibentuk sebagai perwakilan rakyat daerah Sumatera
Barat dalam mengelola permasalahan pemerintahan dan untuk menjaga
kesejahteraan masyarakat. Sekretariat DPRD Sumatera Barat merupakan
bentuk perpanjangan tangan pemerintahan pusat pada provinsi Sumatera
Barat sehingga mempermudah pemerintahan dalam memantau perkembangan
dan pengelolaan masyarakat indonesia yang tersebar pada daerah-daerah
Sumatera Barat. Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
Sekretariat DPRD Sumatera Barat membutuhkan sumber daya manusia atau
sering disebut dengan pegawai yang memiliki keahlian dan ilmu pengetahuan
sesuai dengan bidangnya. Pegawai yang ada dibagi untuk ditempatkan pada
bagian-bagian di Sekretariat DPRD Sumatera Barat dengan tanggung jawab
yang harus dipenuhi sesuai dengan keahlian yang dimilikinya.

Dalam bekerja pegawai cenderung mengalami berbagai masalah dan
tekanan-tekanan yang dapat membuat pegawai merasakan stres dalam
bekerja. Pada suatu organisasi hampir setiap pegawai pernah mengalami stres
pada saat bekerja. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang peneliti
lakukan selama melakukan Praktek Lapangan Manajemen Pendidikan pada
Kantor Sekretariat DPRD Sumatera Barat. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 23 November 2020 sampai dengan 8 Februari 2021 fenomena-
fenomena yang dapat peneliti temui adalah sebagai berikut:

1. Pegawai mengalami tekanan dan desakan kerja dari atasan atau pimpinan



2. Adanya pegawai yang mengeluh atas banyaknya tugas yang harus
diselesaikan

3. Pegawai memiliki beban kerja yang melebihi standar kerja dan memiliki
batas waktu yang sedikit dalam pengerjaannya. Hal ini cenderung terjadi
pada saat akhir tahun karena pada setiap akhir tahun akan diadakan
pengumpulan hasil kerja yang selama ini dilakukan untuk dijadikan
evaluasi dan revisi untuk kepannya.

4. Pegawai mempunyai semangat kerja yang rendah, hal ini dapat terlihat
pada sikap pegawai yang sering datang terlambat dan jarang ada di tempat
kerja

5. Pegawai memiliki komunikasi yang kurang lancar. Belum lancarnya
komunikasi antar pegawai bisa menimbulkan kesalahpahaman dan
membuat pesan yang disampaikan sulit untuk dipahami.

Berdasarkan fenomena di atas dapat diidentifikasikan bahwa pegawai
yang bekerja pada Kantor Sekretariat DPRD Sumatera Barat masih banyak
yang mengalami stres dalam bekerja sehingga bisa berdampak pada pekerjaan
yang kurang baik atau hasil kerja yang kurang memuaskan. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk mengangkat kasus ini dengan judul “Studi Terhadap
Stres Kerja pada Pegawai di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah Sumatera Barat”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka terdapat beberapa
persoalan yang dapat penulis identifikasi permasalahannya yaitu sebagai
berikut :

1. Diduga beban kerja pegawai melebihi kesanggupan dan diluar tanggung
jawab kerja pegawai yang dapat membuat pegawai mengalami kelelahan
dan jenuh sehingga menjadikan pegawai merasa tertekan dan kehilangan
semangat untuk bekerja.

2. Besarnya tuntutan tugas dalam bekerja, sehingga pegawai merasa tertekan
serta tidak mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.

3. Pegawai dalam bekerja memiliki peran dalam organisasi lebih dari satu
peran yang dapat membuat pegawai kesulitan untuk membagi waktu
dalam mengerjakan pekerjaannya.

4. Kekuasaan yang dilihat dari tingkat jabatan masih sangat terlihat dengan
pelimpahan tugas yang sewenang-wenang kepada bawahannya.

5. Hubungan sosial antara pegawai yang kurang kondusif yang menyebabkan
pegawai kurang terbuka dan kerap bersikap tertutup sehingga membuat

suasana menjadi canggung satu sama lainnya.

Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas peneliti dapat membatasi
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu stres kerja yang

terjadi pada pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Sumatera Barat yang dilihat



dari beberapa indikator stres kerja yaitu dilihat dari tuntutan tugas, tuntutan
peraturan kerja, tuntutan hubungan antar pegawai, struktur jabatan dan gaya

kepemimpinan atasan di tempat kerja.

Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana stres kerja pada pegawai di Kantor Sekretariat DPRD
Sumatera barat dilihat dari tuntutan tugas, tuntutan peraturan kerja, tuntutan
hubungan kerja antar pegawai dan struktur jabatan serta gaya kepemimpinan

atasan di tempat kerja.

Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan, yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Apakah tuntutan tugas menyebabkan pegawai stres dalam bekerja?

2. Apakah tuntutan peraturan kerja menyebabkan pegawai stres dalam
bekerja?

3. Apakah tuntutan hubungan kerja menyebabkan pegawai stres dalam
bekerja ?

4. Apakah struktur jabatan menyebabkan pegawai stres dalam bekerja ?

5. Apakah gaya kepemimpinan atasan menyebabkan pegawai stres dalam

bekerja?



F. Asumsi penelitian
Adapun asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Jabatan dan tugas setiap pegawai dalam suatu organisasi berbeda-beda

2. Setiap orang mempunyai beban kerja dan tekanan yang berbeda

G. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Mendeskripsikan stres kerja pada pegawai di Kantor Sekretariat DPRD
Sumbar dilihat dari tuntutan tugas dalam bekerja.

2. Mendeskripsikan stres kerja pada pegawai di Kantor Sekretariat DPRD
Sumbar dilihat dari tuntutan peraturan kerja ditempat kerja.

3. Mendeskripsikan stres kerja pada pegawai di Kantor Sekretariat DPRD
Sumbar dilihat dari tuntutan hubungan kerja antar pegawai ditempat kerja.

4. Mendeskripsikan stres kerja pada pegawai di Kantor Sekretariat DPRD
Sumbar dilihat dari struktur jabatan di tempat kerja.

5. Mendeskripsikan stres kerja pada pegawai di Kantor Sekretariat DPRD

Sumbar dilihat dari gaya kepemimpinan atasan di tempat kerja.

H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna secara teoritis maupun praktis

untuk pihak yang terkait dan masyarakat pada umumnya.



. Bagi Pimpinan

Sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan untuk selalu
mengevaluasi rencana kerja yang ditetapkan dan rancangan kerja yang
dibuat sehingga tujuan kerja dapat tercapai.
. Bagi Pegawai

Agar pegawai dapat menjadikan stres kerja sebagai motivasi dan
pemicu untuk lebih semangat dan lebih giat lagi dalam bekerja serta
menyelesaikan pekerjaannya.
. Bagi penulis

Sebagai bahan untuk memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan
penulis tentang stres kerja yang dialami oleh pegawai di Kantor Sekretariat
DPRD Sumatera Barat.
. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut dan juga menambah

wawasan serta pengetahuan untuk acuan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Studi terhadap
stres kerja pada pegawai di kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah Sumatera Barat dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tuntutan tugas menyebabkan pegawai stres dalam bekerja berada pada
kategori kadang-kadang dengan memperoleh tingkat capaian 2,7. Dapat
dilihat dari item tertinggi yaitu Saya tidak boleh salah dalam melakukan
pekerjaan.

2. Tuntutan peraturan kerja bisa menyebabkan pegawai stres dalam bekerja
berada pada kategori kadang-kadang dengan memperoleh tingkat capaian
2,7. Dapat dilihat dari item tertinggi yaitu Saya harus dapat mencapai
target jangka panjang.

3. Tuntutan hubungan kerja bisa menyebabkan pegawai stres dalam bekerja
berada pada kategori jarang dengan memperoleh tingkat capaian 2,5.
Dapat dilihat dari item tertinggi yaitu Saya memiliki kemampuan yang
berbeda dengan rekan kerja.

4. Struktur jabatan menyebabkan pegawai stres dalam bekerja berada pada
kategori jarang dengan memperoleh tingkat capaian 2,5. Dapat dilihat dari
item tertinggi yaitu Saya sangat berperan penting dalam lingkungan kerja.

5. Gaya kepemimpinan atasan menyebabkan pegawai stres dalam bekerja

berada pada kategori kadang-kadang dengan memperoleh tingkat capaian
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2,6. Dapat dilihat dari item tertinggi yaitu Saya tidak bisa lengah terhadap

pekerjaan yang ada

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut ini:

1. Diharapkan pimpinan dapat memberikan tugas yang sesuai dengan
kemampuan kerja pegawai dan merencanakan ulang pekerjaan yang
menyebabkan timbulnya stres kerja

2. Diharapkan pimpinan tidak mengeluarkan kebijakan yang memberatkan
pegawai atau membuat pegawai merasa bekerja dibawah tekanan

3. Diharapkan tiap pegawai lebih meningkatkan hubungan sosial ditempat
kerja

4. D iharapkan pimpinan tidak membeda-bedakan perlakuan antar pegawai
dilihat dari struktur jabatannya

5. Diharapkan pimpinan untuk tidak mengambil keputusan secara otoriter

dan dapat menerapkan sistem demokrasi dalam membuat suatu keputusan.
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